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ABSTRAK

ANITA RIZKI BANCIN. NPM: 1302040218. Analisis Referensi dan Inferensi
Lirik Lagu dalam Album Monokrom Karya Tulus. Skripsi. Medan. Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemakaian referensi dan inferensi
yang terdapat pada lirik lagu yang ada dalam abum Monokrom karya Tulus. Sumber
data dalam penelitian ini adalah 1 lirik lagu dari 10 lirik lagu yang terdapat dalam
album Monokrom karya Tulus. Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif yang
diperoleh dengan teknik observas dilanjutkan dengan studi dokumentasi yang
dilakukan dengan mendengarkan /membaca, memahami, lalu mengumpulkan dan
menganalisis data-data berdasarkan pendekatan referensi dan inferensi. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pemakaian referens pada lirik lagu dalam
album Monokrom secara umum berjumlah 17 data, 13 tergolong referensi personal (7
data referensi personal anafora dan 6 data referensi personal katafora), 3 data yang
termasuk referenss komparatif yang semuanya termasuk referensi komparatif
katafora, dan yang terakhir adalah 1 data referens demonstratif anafora. Sedangkan
dari inferensi yang penulis temukan terdapat kata-kata yang bermakna tersirat pada
lirik lagu dalam album Monokrom yang membuat hasil inferensi yaang penulis
temukan mungkin berbeda dengan pembaca yang lain. Adapun hasil yang penulis
temukan, terdapat beberapa kesimpulan yang tidak berkesinambungan atau tidak
mendukung informasi/kesimpulan pada penggalan sebelumnyanamun pada hasil
inferensi akhir penulis menghubungkannya atau menarik kesimpulan berdasarkan
logikaumum dan inferensi-inferensi dominan yang saling berkaitan.
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Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta ala
yang sampal saat ini masih memberi kesehatan, kekuatan, dan perpanjangan umur
sehingga peneliti masih dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul Analisis

Referens dan Inferens Lirik Lagu dalam Album Monokrom Karya Tulus.

Salawat beriring salam tidak lupa peneliti ucapkan kepada junjungan aam,
teladan umat sepanjang zaman, Nabi Besar Muhammad Shalallahu *Alaihi Wa
Sallam, karena berkat perjuangan beliau dalam menegakkan kalimatullah “Ashadu
alailahaildlah, waashadu anna muhammadarrosulullah”, hingga detik ini pendliti
masih merasakan nikmatnya islam. Peneliti berharap semoga kelak mendapat

syafaatnyadi Yaumil Mahsyar. Allahummaaamiin.

Peneliti sadar bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan dan
kekurangan. Kesaahan dan kekurangan tersebut tentu dapat dijadikan peluang untuk
meningkatkan penelitian selanjutnya. Akhirnya peneliti berharap semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi para pembaca.



Daam penulisan skiripsi ini, peneliti banyak mengalami kesulitan karena
keterbatasan pengetahuan, pengalaman dan buku-buku serta sumber informasi yang
relevan, namun berkat bantuan dan motivas dosen, teman-teman, serta keluarga
sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skrips ini sebaik mungkin, oleh
karena itu, skripsi ini peneliti persembahkan kepada ayahanda Piter Bancin dan
Kapan Bancin serta ibunda Rosmi Manik dan Lesteria Manik yang selama ini
telah bersusah payah dan mengobankan banyak ha bagi peneliti . Ayah ibu, sungguh
cucuran keringat kalian setetes pun belum mampu ananda ganti dengan abdi, air mata
yang tumpah belum terhapus dengan beragam prestasi. Namun ayah ibu..., kaau
seluruh sisa umur ananda dgpat mengganti semua peluh derita kalian, ananda akan
hambakan diri sebaga anak paing berbakti pada kalian ayah ibu penghuni surga

hatiku.

Selain orang tua peneliti, selesainya skripsi ini juga melibatkaan banyak
pihak. Oleh karena itu ucapakan terima kasih yang tak bertepi kepada orang-orang di

bawah ini.

1. Dr. Agussani, M.AP., Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

2. Dr. Elfrianto Nasution, S.Pd, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan yang telah meluangkan waktu dalam hal menandatangani

surat peneliti perlukan.
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memberikan kritik dan saran yang sangat bermanfaat bagi peneliti.

Dosen penasehat akademik, bapak Yulhasni, S.S., M.Si.

Para dosen FKIP UMSU, khususnya Progam Studi Bahasa dan Sestra
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Nurhamidah Bancin, kalian adalah saudara yang terhebat yang begitu
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kalian persembahkan untukku. Walau kita jauh, namun doa tulus kaian
selalu memanjangkan semangat untuk setigp langkah yang kutempuh.
Tidak lupa buat sepupu tercinta kak Ema Fatma Sary Malau, S.lkom
untuk kebawelannya dalam mendukung selesainya skripsi ini. Dan juga
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Sahabat tersayang peneliti, Ulfa “ si Sholihah yang pecicilan dan berisik”,
Mbak Mentari “ s Wanita dewasa dengan kelembutan hatinya’, Putri
“s Gadis ambisius dan strong yang kadang galau karena laki-laki”, Janah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang penting dan sangat berperan pada
manusia. Menurut Keraf (1991:16) “Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota
masyarakat dengan menggunakan lambang bunyi bahasa atau suara yang dihasilkan
oleh aat ucgp manusia’. Sedangkan menurut Kridalaksana (dalam Chaer, 1994: 32)
“Bahasa adadah dstem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para
anggota kelompok sosiad  untuk  bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri”. Dengan demikian, bahasa merupakan alat komunikasi
yang berupa sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang tidak dapat terlepas dari

aktivitas manusia dengan kelompok sosianya

Gle (2008) menyatakan, komunikasi berasal dari bahasa Inggris
communication yang bersumber dari bahasa Latin communis yang berarti sama.
Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal usul
kata komunikasi. Dalam komunikasi disarankan suatu pikiran, suatu makna, atau
suatu pesan dianut secara sama. Salah satu sarana dalam komunikasi adalah bahasa.
Dengan bahasa, maka proses komunikasi akan lebih lancar melalui proses adaptasi

dengan berbaga sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, hingga pada akhirnya



antara komunikator (penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan) dapat saling

memahami.

Sdah satu bentuk pesan komunikasi yang disampaikan baik secara lisan
maupun tulisan adalah lirik lagu. Berbeda dengan bahasa sehari-hari yang pemaknaan
dan pemahamannya dapat ditelash melalui makna lekskalnya, lirik lagu tidak
demikian. Selain pengetahuan akan makna leksikalnya, pengetahuan makna tersirat
(yang tidak diungkapkan secara eksplisit) menjadi hal yang tidak kalah penting untuk
mengetahui atau memahami makna sebuah lirik lagu. Untuk mengerti dan memahami
makna tersirat tersebut, sebuah lirik lagu dapat diteliti dengan pendekatan referensi
(pengacuan) dan inferensi (membuat simpulan berdasarkan ungkapan dan konteks

penggunaannya).

Melihat fenomena yang terjadi dalam tindak tutur dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari mengenai acuan pemikiran kita mengenai suatu hal dan cara
mengambil suatu simpulan atau inferensi yang berupa anggapan atau argumen
maupun persepsi terhadap apa yang disampaikan oleh penutur. Oleh karena itu, kita
sangat penting mengetahui tentang bagaimana kita melakukan pengkodean terhadap

bahasa.

Referensi di dalam bahasa yang menyangkut nama diri digunakan sebagai
topik baru (untuk memperkenakan) atau untuk menegaskan bahwa topik masih sama.

Topik yang sudah jelas biasanya dihilangkan atau diganti. Pada kalimat yang



panjang, biasanya muncul beberapa predikat dengan subjek yang sama dan subjek
menjadi topik juga Subjek hanya disebutkan satu kali pada permulaan kalimat, lalu

diganti dengan acuan(referensi) yang sama.

Sedangkan inferensi adalah membuat simpulan berdasarkan ungkapan dan
konteks penggunaanya. Dalam membuat inferensi perlu dipertimbangkan implikatur.
Implikatur adalah makna yang tidak langsung atau makna tersirat yang ditimbulkan

oleh apayang terkatakan(eksplikatur).

Sdah satu penulis lirik (penyanyi) yang mengekspresikan ide kreatifnya
melalui lirik lagu yang sarat akan maknatersirat yaitu Muhammad Tulus Rusydi atau
yang lebih akrab dengan nama Tulus. Hal tersebut terbukti pada satu buah karya yang
diluncurkannya pada bulan Agustus 2016, berupa album yang diberi judul
Monokrom, yang benar-benar memuat kata-kata yang didalamnya sarat akan makna
tersirat. Pengertian Monokrom bagi seorang Tulus bahwa Monokrom itu bukan hanya
sebatas warna hitam dan putih di sebuah foto. Tapi ada makna yang lebih dalam,
tersirat nuansa romantis di balik arti monokrom tersebut. Selain itu, album
Monokrom itu sendiri merupakan bentuk rasa terima kasih Tulus kepada semua pihak

yang telah membantunya sehingga bisa menjadi seperti sekarang.

Menurut penulis, lirik lagu dalam album Monokrom memiliki apresiasi yang
tinggi, sehingga layak disukai masyarakat. Hal ini tercermin dari seringnya lirik lagu

dalam abum Monokrom ditelaah di berbagai situs di internet, mendapat pujian dari



seniman, dan mendapat pengakuan masyarakat dengan seringnya lagu-lagu tersebut

dikonsumsi masyarakat, serta sering diputar di stasun televisi maupun radio.

Jika disimak, 10 lirik lagu dalam abum Monokrom begitu syahdu untuk
didengarkan. Namun bila dicermati lebih jauh, sesungguhnya pengacuan dan makna
tersirat yang terdapat dalam setiap lirik lagu yang ada begitu menyulitkan pendengar
maupun pembaca dalam memahami makna harfiahnya. Sebab harus disadari, sgjian
lirik lagu dan musik yang menarik tidak akan sempurna tanpa dilandasi pemahaman
makna yang sesungguhnya. Melihat banyak masyarakat yang mengkonsumsi lagu
Tulus hanya sekadar mendengar dan menikmati lagunya sgja. Mereka tidak terlalu
memahami pengacuan lirik lagu tersebut ditujukan pada siapa, selain itu banyak
penikmat lagu Tulus tersebut juga tidak mengerti dan memahami makna atau
kesimpulan dari lagu yang mereka dengarkan. Pesan atau makna yang disampaikan
oleh penulis terkadang berbeda dengan yang dismpulkan oleh pendengar. Ha
tersebutlah yang kemudian mendorong penulis untuk mengkaji dan mengangkat lirik
lagu dalam album Monokrom karya Tulus untuk diteliti melalui pendekatan referensi
dan inferensi sebagai masalah dalam penelitian ini sehingga penelitian ini ditetapkan
dengan judul “Analisis Referens dan Inferensi Lirik Lagu Dalam Album

Monokrom Karya Tulus’.

B. Identifikas Masalah
Monokrom adalah album musik yang berisi 10 lirik lagu yang sarat akan

makna tersirat. Adapun judul-judul lagu yang terangkum dalam album Monokrom



antara lain: “1) Manusia Kuat, 2) Pamit, 3) Ruang Sendiri , 4) Tukar Jiwa, 5)
Tergila-gila,6) Cahaya, 7) Langit Abu-abu, 8) Mahakarya, 9) Lekas, 10) Monokrom”

Album Monokrom sesungguhnya memiliki gpresiasi yang tinggi sehingga
layak untuk disukai masyarakat, namun paduan lirik-lirik dalam abum tersebut
sangat sukar ditemui makna harfiahnya Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya
penggunaan referensi (baik eksofora maupun endofora) dan sulitnya melakukan
penarikan inferens atas kata-kata yang mengandung makna tersirat yang digunakan
penulis dalam karyanya. Banyaknya pengggunakan referensi dan kata-kata yang
mengandung makna tersirat yang digunakan penulis sangat sulit jika hanya diteliti

dengan mengartikan kata-kata tersebut secaraleksikal dan gramatikal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah yang telah diurakan, maka penulis
membatass masalah dalam penelitian ini pada “Pemakaian referensi endofora dan

penarikan inferensi padalirik lagu Langit Abu-abu dalam abum Monokrom Tulus”.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah pemakaian referens endofora pada setigp lirik lagu dalam

album Monokrom karya Tulus?



. Jenis pengacuan manakah yang dominan digunakan penulis pada setiap lirik
lagu dalam album Monokrom?

. Bagaimanakah inferens lirik lagu dalam album Monokrom karya Tulus?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk menggambarkan pemakaian referensi endofora pada setiap lirik lagu
dalam abum Monokrom karya Tulus.
. Untuk menggambarkan referensi yang dominan digunakan pada lirik lagu
dalam abum Monokrom karya Tulus.
. Untuk menggambarkan inferensi lirik lagu dalam album Monokrom karya

Tulus.

. Manfaat Pendlitian

Rumusan manfaat dalam penelitian ini yaitu:

. Sebaga sumbangan teoritis bagi pendliti lain untuk meneliti makna harfiah
melalui pendekatan referens endofora dan inferens.

. Sebagal bahan bandingan sekaligus sumber kgjian ilmiah mahasiswa yang
ingin melakukan kajian pada bidang yang sama

Sebaga bahan referensi bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia untuk

menggunakan media lirik lagu dalam variasi metode dadam mengagjar serta



menggunakan pendekatan referensi endofora dan inferensi dalam mencari

makna harfiah sebuah konteks wacana dalam pembelgjaran di kelas.



BAB ||

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis memuat sejumlah teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian. Teori-teori tersebut dijadikan landasan pemikiran dan acuan bagi
pembahasan masalah penelitian. Untuk memperoleh informasi haruslah berpedoman

padailmu pengetahuan yang merupakan bukti yang jelas dan tepat.

Arikunto (2006 :107) mengemukakan, “Kerangka teoretis merupakan wadah
untuk menerangkan variabel atau pokok masalah yang terkandung di dalam

penelitian”.

1. Analisisdalam Wacana Berbentuk Lirik Lagu

Daam Yule (1996 :143) disebutkan analisis wacana adalah penyelidikan
tentang ruang lingkup yang jauh lebih luas dari bentuk dan fungs dari apa yang
dikatakan ..., anaisis wacana lebih mengkhususkan perspektif pragmatik. Hal
tersebut berarti studi analisis wacana cenderung terfokus pada aspek-aspek tentang
apa yang tidak dikatakan atau dituliskan. Untuk melakukan pragmatik wacana, selain
harus memahami struktur yang disgjikan dalam teks, pembaca harus pula memiliki
pemahaman tentang persoalan-persodan interaksi sosial, dan mampu menggali apa

yang ada dalam pikiran penutur atau penulis.



Sdah satu jenis wacana yang begitu menarik untuk dianalisis adaah lirik
lagu. KBBI (Depdikbud, 2005 : 678) mengartikan lirik lagu sebagai : 1) “Karya sastra
(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi, 2) susunn kata sebuah nyanyian”.
Selanjutnya Depdikbud (2005 : 624) menyatakan “Lagu adalah 1) ragam suara yang
berirama ( dalam bercakap, bernyanyi, membaca, dan sebagainya),4) tingkah laku,

cara, lagak”.

Senada dengan pengertian di atas, (Sdliyanti, 2004) merangkumkan “Lirik
lagu merupakan susunan kata-kata yang dilantunkan si penyanyi berdasarkan tinggi

rendahnya suara (not) sehingga bunyi bahasaitu lebih enak untuk didengar”.

Selain itu, pengertian dari lirik lagu adalah susunan atau rangkaian kata yang
bernada dan disuarakan oleh seorang penyanyi dengan memperhatikan tinggi

rendahnya suara.

Dari pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan,” Analisis lirik lagu adalah
aktivitas yang berkaitan dengan proses penguraian/penyelidikan hal-hal yang menjadi
masalah dalam sebuah wacana berbentuk puisi yang dinyanyikan dengan ragam suara
berirama’. Pada penelitian ini, penulis akan menguraikan dan menuangkan hasil
penelitian mengena masalah referens dan inferensi lirik lagu dalam abum

Monokromkarya Tulus.
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2. Referens

a. Pengertian Referensi

Menurut Rani, dkk (2000: 97) secara tradisional “Referens berarti hubungan
antara kata dengan bendd’. Lebih jauh Alwi, dkk (2003:43) menyatakan,” Referensi
adalah hubungan antara satuan bahasa dan maujud yang meliputi benda atau hal yang
terdapat di duniayang diacu oleh satuan bahasa itu. Selanjutnya Djgjasudarma(1994 :
48) menyatakan “secara tradisiona referensi adalah hubungan antara kata dengan
benda, tetapi lebih luas lagi referensi adalah hubungan antara bahasa dengan dunia

(benda)”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa referensi
adalah hubungan antara satuan bahasa (kata) dengan maujud (duniabenda) yang

diacu oleh satuan bahasaitu.

b. Pemakaian Referensi dalam kalimat

Referensi memasuki tataran linguistik melalui kajian analisis wacana.
Referensi dalam andisis wacana harus dipertimbangkan sebagai sikap atau tingkah
laku pembicara atau penulis. Referensi sebuah kalimat ditentukan oleh pembicara
atau penulis. Pendengar atau pembaca hanya dapat menerka apa yang dimaksudkan
(direferensikan) oleh si pembiacara atau penulis. Hal tersebut membuat penafsiran

yang dibuat terkadang benar atau salah.
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Jadi di samping hubungan dengan dunia (benda), pengetahuan tentang dunia

pun turut menentukan referensi dan sekaligus menentukan arti kalimat tersebut.

c. Pembagian Referensi

1. Pembagian Referensi Menurut Djajasudarma

Djgjasudarma (1994: 48) menyatakan “referensi dapat berupa endofora
(anafora dan katafora ) dan eksofora. Endofora bersifat tekstual, referensi (acuan) ada
di daam teks, sedangkan eksofora bersifat situasional dan referensi (acuannya)

beradadi luar teks”.

Djajasudarma membagi endofora atas anafora dan katafora berdasarkan posisi
(distribusi) acuannya (referensinya). Anafora merujuk silang pada unsur yang
disebutkan terdahulu, katafora merujuk silang pada unsur yang disebutkan kemudian.
Eksofora memiliki hubungan dengan interpretasi kata melalui situasi disebut

endiofora, seperti dinyatakan terdahulu.
Contoh :

1. Mobil saya kehabisan bensin, dia yang mengisinya.

2. Duajenisreferensi yang bersifat endofora yaitu anafora dan katafora.

3. Barangsiapa meniru, memalsukan uang kertas dan atau dengan sengga
menyimpan serta mengedarkan uang kertas tiruan atau uang kertas pasu

diancam dengan hukuman penjara.
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Pada kalimat (1) nya mengacu pada bensin, memiliki referensi yang bersifat
endofora yang anafora (merujuk silang pada unsur yang disebutkan terdahulu). Unsur
nya sebaga unsur anafora dapat merujuk silang pada mobil saya (yang diisi bensin)
atau pada bensin (sebaga unsur yang diisikan). Unsur dia merujuk silang pada unsur
di luar konteks bahasa bersifat eksoforakarena ddam kalimat tersebut tidak terdapat

unsur yang merujuk silang pada dia sebagai pronominal persona kedua.

Pada kalimat (2) yaitu termasuk endofora yang bersifat katafora karena
merujuk silang pada unsur yang disebutkan kemudian. Sedangkan pada kalimat (3)
barangsigpa mengacu pada unsur eksofora ( di luar konteks) di mana referensi

(acuannya) bersifat umum atau referensinya belum pasti.

2. Pembagian Referensi Menurut Lubis

Berdasarkan relasinya, Lubis (1988 :17) membagi referens atas dua bagian,
yaitu eksofora dan endofora. Bila interpretasi terhadap kata itu terletak di luar teks
yaitu pada konteks situasi maka relas itu disebut relas eksofora, sedangkan bila
interpretasi itu terletak di dalam teks itu maka relas itu dinamakan relasi atau
hubungan endofora. Hubungan endofora terbagi atas dua bagian, yang dilhat kembali
kepadaisi teks yang telah lewat dinamakan anafora sedangkan yang dilihat kepadaisi
teks sesudahnya dinamakan katafora. Selanjutnya referensi endofora terbagi atas tiga

bagian yaitu : referens personal, referensi demonstratif, dan referensi komparatif.
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a Referensi Personal

Referensi personal mencakup ketiga kelas kata ganti diri yaitu kata ganti diri
orang pertama, kata ganti diri orang kedua, dan kata ganti diri orang ketiga, termasuk

singularis dan pluraisnya.
Contoh :

1. Amin, Amat, ke mari dulu. Kamu harus menyiapkan PR kan?
2. Saudara-saudara sekalian. Kita harus berangkat jam 08.00.

3. Si Arif berkata, “Saya tak dapat hadir”.

Pada contoh di atas, kamu pada kalimat (1), kita pada kalimat (2) dan saya
pada kalimat (3) adalah kata ganti diri dari referensi personal yang masing-masing
merujuk pada Amin, Amat pada kalimat (1), saudara-saudara sekalian pada kalimat

(2), dan Arif padakaimat (3). (semuareferensi tersebut bersifat anafora).
4. Kamu semua harus berangkat sekarang.
SiA,siB,dansi C.

5. Kami sedang giat-giatnya belgjar.
Adik, kakak, dan saya.
6. Sudah datang beliau tadi?

Pak Camat?
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Pada contoh (4) yang dirujuk oleh kamu adalah si A, si B, dan s C. Pada
kalimat (5) yang dirujuk olen kami adalah adik, kakak, dan saya. Mereka pada

kalimat (6) merujuk padatamu-tamu. Semuareferensi tersebut berifat katafora.

b. Referensi Demonstratif

Ini, itu, di sana, di sini, dan di sSitu adalah keterangan demonstratif.
Keterangan demonstratif ini dapat digunakan sebagai referensi. Kalimat-kalimat di

bawah ini menunjukkan hal itu.

1. Berhati-hatilah menjalankan tugasini.
Itu akan banyak faedahnya nanti.

2. Rumahnyabesar dan indah.
Biladidirikannyaitu.

3. Tempat kau bekerjaitu penuh bahaya.

Di situ kau harus waspada seldu.

Pada contoh di atas, kalimat (1) dan (2) itu sebagai referensi anafora dan di
situ serta di sana pada kalimat (3) adalah referensi katafora. Itu pada kalimat (1)
referensi dari tugas ini, itu, pada kalimat (2) referens dari rumahnya ; di situ pada
kaimat (3) sebagal referensi dari tempat kau bekerja dan di sana pada kalimat (4)

referensi dari di tempat hal itu terjadi.
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C. Referensi Komparatif

Referensi yang jadi bandingan bagi yang diferensinya adal ah kata-kata seperti
sama, persis, identik (sama), serupa, begitu serupa (serupatapi tak sama), lain, selain,

berbeda (beda) dan lain-lain.

Contoh-contohnya sebagai berikut :

1. Sama benar nilainya, dengan yang kita terima sebulan yang lewat
(identik).
2. Serupa harganya, dengan harga yang ditawarkan 2 hari yang lalu.

3. Berbeda barangnya, dengan yang dibawanya kemarin.

Pada contoh di atas, sama pada kalimat (1) adalah referensi dari sesuatu yang
diterima sebulan yang lewat. Serupa adaah referensi harga yang ditawarkan, dan
berbeda adalah referens sesuatu yang dibawanya kemarin. Ketiga-tiganya adalah

katafora

Contoh lain yang bersifat anafora :

4. Buah manggaitu besar-besar, sayatidak pernah melihat yang demikian.
(yang demikian adalah bandingan (komparatif referensi) dari buah
mangga itu)

5. Anak itu cukup pintar. Lain dengan adiknya.

( Lain padakalimat ini adalah referensi komparatif dari anak itu).
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3. Pembagian Referensi Menur ut Rani dkk

Rani dkk (2000: 97-105) membagi referensi atas dua macam, yaitu eksoforis
dan endoforis. Berdasarkan arah acuannya, referensi endoforis dibedakan menjadi

duamacam, yaitu (1) referensi anafora, dan (2) referensi katafora.
a. Referensi Eksofora

Referensi eksofora adalah pengacuan terhadap anteseden di luar bahasa, yaitu
pada konteks situasi. Sebagai contoh : Itu matahari. Kata itu pada tuturan tersebut

mengacu pada sesuatu di luar teks yaitu “benda yang berpijar menerangi alam ini”
b. Referensi Endofora

Referensi endofora adalah pengacuan terhadgp anteseden yang terdapat di
dalam teks. Apabila yang ditunjuk itu sudah lebih dahulu diucepkan atau ada pada
kaimat yang lebih dahulu maka disebut anafora (refrensi mundur ke belakang) ; dan
jika yang ditunjuk berada di depan atau pada kalimat sesudahnya maka disebut
katafora (referensi ke depan). Bak referensi yang bersifat anafora maupun katafora,
menggunakan pronominal persona, pronomina penunjuk, dan pronomina

komparatif.
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Contoh tuturan yang bereferensi anafora :

a) Mayahari ini tidak masuk ke sekolah. (b) laikut kakaknya pergi ke Bogor.
(Kataia padakalimat (b) mengacu pada kata Maya di kalimat (a)

Contoh tuturan bereferensi katafora :

Seperti kulitnya, mata Mia juga khas ; berkelopak mata tebal , tanpa garis

lipatan.

(Pronomina enklitik-nya pada klausa pertama kalimat di atas mengacu pada

anteseden Miayang terdapat pada klausa kedua kalimat tersebut ).

Bak referensi yang bersifat anafora maupun katafora, menggunakan pronomina

personal, pronomina penunjuk, dan pronomina komparatif.
1. PronominaPersona

Pronomina persona adalah deiktis yang mengacu pada orang secara berganti-
ganti bergantung pada “topeng” yang sedang diperankan oleh partisipan wacana, baik
partisipan itu sebagai pembicara (persona pertama) , pendengar (persona kedua), atau
yang dibicarakan (persona ketiga ). Pronomina yang berfungsi sebaga alat kohesi
adalah pronomina persona pertama, pronomina persona kedua, dan pronomina
personaketiga, baik tunggal maupun jamak, baik anafora maupun katafora. Demikian

juga pronomina personaketiga enklitik —-nya merupakan aat kohesi wacana.
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Daam bahasa Indonesia, pronomina personadiperinci sebagai berikut :

a. Pronomina Takrif

Pronomina takrif adalah pronomina yang menggantikan kata benda yang
referennya jelas. Yang tergolong ke dalam pronominaini adalah pronomina persona

yakni yang menggantikan nominadalam bentuk manusia

Tabel |

PRONOMINA PERSONA DALAM BAHASA INDONESIA

Tunggal Jamak
Persona Pertama Saya, aku Kami, kita
Persona Kedua Kamu, engkau, anda Kdian, kamu
sekaian
Persona Ketiga Dia, ia, beliau Mereka

b. Pronomina Tidak Takrif : Beberapa, sgjumlah, sesuatu, suatu, seseorang,

para, masing-masing, siapa-sigpa

Baik promina yang anafora maupun promina yang katafora, selain ada yang
bersifat insani, terdapat pula yang bersifat noninsani. Persona insani mengacu pada
orang, sedangkan persona noninsani mengacu selain manusia. Selain itu terdagpat

pronomina insani (personayang memiliki hubungan posesif). Yang dimaksud dengan
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pronomina persona dalam relasi posesif adalah pronomina persona yang berelasi

pemilikan, baik enklitik maupu bebas, baik anafora maupun katafora.

Pronomina persona dalam relasi posesif yang diklitikkan /dilekatkan seperti -
nya, ada yang terasingkan (alienable possession) dan ada yang tidak terasingkan
(inalienable). Yang dimaksud posesif tidak terasngkan adalah posesif yang sdlalu
melekat pada unsur keseluruhannya, seperti dalam hubungan pronomina ayam dan
kakinya sedangkan posesif terasingkan adaah posesif yang sesuatu itu tidak melekat

pada sesuatu yang lain, seperti ayam dan kandangnya.

Contoh pronominayang bersifat insani:

1. Saudara-saudara, kita harus segera menyelesaikan tugasini.
(pronominakita referensi bersifat anafora).
2. Berilah mereka gula-gulal Anak-anak kecil itu.

(pronomina mer eka referensi bersifat katafora).

Contoh pronominayang bersifat noninsani:

() Dengan kecepatan luar biasa, truk itu melgju ke arah utara. (b) Ketika hendak
menyalip sebuah bus yang sarat dengan penumpang, bannya meletus. (c)

Akhimya, truk itu terguling ke kanan jalan.
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(Pronomina enklitik —nya yang melekat pada ban pada kalimat (b) berada
dalam relasi posesif yang mengacu secara anafora ke anteseden truk pada kalimat (a)

dan bersifat tidak terasingkan karena ban seallu melekat padatruk.)

3. Pronomina Demonstratif

Pronomina demonstratif adalah deiktis yang dipaka untuk menunjuk
(menngantikan) nomina. Menurut Kridalaksana (dalam Rani dkk, 2006:102) dilihat
dari bentuknya, pronomina demonstratif dibedakan atas (1) pronomina demonstratif
tunggal, seperti: ini dan itu, (2) pronomina demonstratif turunan, seperti: berikut dan
sekian, (3) pronomina demonstratif gabungan, seperti: di sini,di situ, di sana, di sana-

sini, dan (4) pronomina demonstratif reduplikasi, seperti: begitu-begitu.

Selanjutnya Lyons (ddam Rani dkk, 2006: 97) menjelaskan “daam
pronomina demonstratif terdapat komponen tertentu, yaitu ‘yang ini’, dan ‘yang itu’.
Selain itu, daam pronomina demonstratif terdgpat juga komponen berjarak dan tidak
berjarak dadam ha demonstratif, baik merujuk pada sesuatu yang dekat maupun

jauh”.

Contoh Pronomina Demonstratif Menunjuk Sesuatu yang Dekat:

1. Yang bersifat Anafora
(a) “Dengan naik ini, tiap hari saya pergi ke kampus. (b) Sepeda motor ini lah

teman setiaku dalam segala musim dan cuaca.” Kata Bakri.
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Pada kalimat di atas, terdapat pronomina demonstratif dekat ini, yang mana
kaimat (a) adalah mengacu secara katafora terhadap anteseden sepeda motor pada
kalimat (b). Adapun pronomina demonstratif ini pada kalimat (b) mengacu ke

anteseden sepeda motor yang terdapat pada kalimat (b) secara anafora.

2. Yang bersifat Katafora

(& “Begini,” kata Bu Ririn tenang. (b)” Kamu biasa mengangkut gula kemari

seminggu sekali, bukan?’ (c) Azhar menggangguk.

Pada kalimat di atas, pronomina demonstratif dekat begini dalam kaimat (a)
mengacu ke ihwal dalam kalimat (b), yaitu kamu biasa mengangkat gula kemari

seminggu sekali. jadi bersifat katafora.)

Contoh Pronomina Demonstratif Menunjuk Sesuatu yang Jauh:

1. Yang bersifat Anafora
Pohon-pohon kelapa itu tumbuh di tanah lereng di antara pepohonan lain yang
rapat dan rimbun.
Pronomina demonstratif jauh itu pada contoh di atas mengacu ke anteseden
pohon-pohon secara anafora.
2. Yang bersifat Katafora
(8) Persoadan bangsa adalah tanggung jawab kita. (b) itu bisa diatasi jika kita

mempunyai komitmen terhadap nasib bangsaini.
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(Pronomina demonstratif itu pada kaimat (b) mengacu pada anteseden

persoalan bangsa yang terdapat padakalimat (a) secara katafora).

3. Pronomina Komparatif
Pronomina komparatif adalah dektis yang menjadi bandingan bagi
antesedennya. Kata-kata yang termasuk pronomina komparatif antara lain: sama,

persis, identik, segitu, serupa, selain, berbeda, dan sebagainya

Contoh: 1. (a) Sudah dua tahun, Andi ditinggd mati Indah. (b) Sekarang, dia
mendapat pacar baru. (¢) Mirip benar wagahnya dengan Indah, gadis yang pernah

dicintainyaitu.

(kata mirip pada kalimat (c) adalah pronomina komparatif dari Indah, gadis yang

pernah dicintainya. Contoh tersebut bersifat katafora).

2. (8) Saya prihatin melihat tingkah laku mabuk-mabukan dan narkoba anak-
anak muda zaman sekarang. (b) Dulu, ketika saya masih muda, saya tidak pernah

melakukan yang demikian.

(Kata yang demikian pada kalimat (b) adalah bandingan (komparatif) yang
mengacu pada tingkah laku mabuk-mabukan dan nar koba yang terdapat pada kalimat

(8) secaraanafora.
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3. Inferens

a. Pengertian I nferensi Secara Umum

Sebuah pekerjaan bagi pendengar (pembaca) yang selalu terlibat dalam tindak
tutur selau harus sigp dilaksanakan ialah inferensi. Inferens dilakukan untuk sampai
pada suatu penafsiran makna tentang ungkapan-ungkapan yang diterima dan
pembicara atau penulis. Dalam keadaan bagaimanapun seorang pendengar (pembaca)

mengadakan inferensi.

Secara umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Inferens
berarti simpulan; yang disimpulkan” (Depdikbud, 2005 : 432). Lebih lengkap dalam
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) disebutkan,”Inferensi adalah proses
yang harus dilakukan oleh pendengar atau pembaca untuk memahami makna yang
secara harfiah tidak terdapat dalam wacana yang diungkapkan oleh pembicara atau

penulis’. (Alwi, 2003 :441)

Inferensi atau kesimpulan sering harus dibuat sendiri oleh pendengar oleh
pendengar atau pembicara karena dia tidak mengetahui gpa makna sebenarnya yang
dimaksudkan oleh pembicara /penulis. Karena jaan pikiran pembicara mungkin sga
berbeda dengan jalan pikiran pendengar, mungkin sgja kesimpul an pendengar mel eset
atau bahkan salah sama sekadi. apabila ini terjadi maka pendengar harus membuat
inferens lagi. Inferensi terjadi jika proses yang harus dilakukan oleh pendengar atau

pembaca untuk memahami makna secara harfiah tidak terdapat pada tuturan yang
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diungkapkan oleh pembicara (penulis). Pendengar atau pembaca dituntut untuk

mampu memahami informasi (maksud) penulis.

Dai pengertian di atas dgpat diambil kesimpulan bahwa inferens adalah
suatu proses yang dilakukan oleh seseorang dalam mengambil kesimpulan dari
sebuah wacana atau percakapan yang tidak secara harfiah dituangkan ke dalam teks

wacanatersebut.

b. Inferenst Menur ut Para Ahli

(2) Inferensi Menurut Rani dkk (2000 : 183-185)

Inferenst atau penarikan kesimpulan adalah proses interpretasi yang
ditentukan oleh situasi dan konteks percakgpan. Dengan inferensi, pendengar
menduga kemampuan penutur, dan dengan itu pula pendengar meresponnya. Dengan
demikian, inferens percakapan tidak hanya ditentukan oleh kata-kata pendukung

ujaran, akan tetapi didukung jugaoleh konteks dan situasi.

Sering terjadi apa yang dimaksud penutur tidak sama dengan gpa yang
ditanggap oleh pendengar, sehingga terkadang jawaban s pendengar tidak dapat
merespon balik atau sering juga terjadi S penutur mengulang kembali ujarannya
dengan cara atau kalimat lain supaya dapat ditanggapi pendengar. Mungkin, apa yang
dimaksud penutur tidak dapat ditanggapi pendengar seluruhnya. Gagasan yang ada
dalam otak penutur direalisaskam daam bentuk kalimat-kalimat. Kalu tidak pandai

menyusun kalimat atau tidak panda menanggapinya maka akan terjadi
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kesaahpahaman. Pengetahuan gramatika dan dan leksika sga tidak cukup
mengartikan ujaran dengan benar. Latar belakang sikap, sosiokultural si penutur dan
pendengar, serta status mereka turut berperan dalam proses inferensi ujaran. Apabila
terdapat perbedaan antara si penutur dan pendengar baik dalam bidang sikap, latar
belakang, serta status mereka maka kemungkinan penarikan simpulan yang salah bisa
terjadi.

Contoh :

Milaberangkat ke sekolah hari Rabu yang lalu.

Diabenar-benar cemas dengan pel g aran matematika.

Kebanyakan orang yang diminta untuk membaca kedua kalimat itu akan melaporkan
bahwa mereka menganggap Mila adalah seorang murid. Oleh karenaitu informasi itu

tidak langsung dinyatakan di dalam teks, informasi itu disebut inferensi.

Aspek inferensi yang menarik iaah bahwa inferenss merupakan sebuah
penafsiran yang mudah hilang dari pembaca jika tidak cocok dengan informasi

berikutnya. Kalimat berikutnnya dari teks tersebut ialah sebagai berikut :

Minggu yang lalu diatidak dapat mengendalikan kelasnya

Setelah mengetahui kalimat itu, kebanyakan orang akan memutuskan bahwa Mila

pada kenyataannya adal ah seorang guru dan dia kurang bahagia
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(2) Inferensi Menurut Lubis

Menurut Lubis, (1988 : 52-57) seseorang mengandisis wacana tidak
mempunyai jalan masuk langsung ke arti sesungguhnya dari sebuah kalimat yang
dimaksud s pembiacara Dia harus selalu menyandarkan diri pada proded informasi
inferensi atau penarikan kesimpulan. Dengan demikian implikatur itu adalah arti atau
aspek arti pragmatik. Hal tersebut berarti hanya sebagian sgja dari arti literatur
(harfiah) itu yang turut mendukung arti sebenarnya dari sebuah kalimat, selebihnya

berasal dari fakta-faktadi sekeliling kita (atau duniaini) situasinya, kondisinya

Gumpers dalam Lubis (1988 :52) menyatakan ,” Inferensi pembicaraan adalah
proses interpretasi yang ditentukan oleh situasi dan konteks. Dengan itu si pendengar
dalam percakapan menduga kemauan s pembicar, dan dengan itu pula si pendengar

memberikan responnya’.

Selau benar terjadi apa yang dimaksud oleh si pembicara tidak sama dengan
apa yang ditanggap oleh si pendengar, sehingga terkadang jawaban pendengar tidak
tepat atau sering juga terjadi si pembicara harus mengulangi kembali ucapnnya

dengan cara atau kalimat yang lain supaya dapat ditanggapi oleh si pendengar.

Contoh :

Si A baru mengalami sebuah peristiwa yaitu berjumpa dengan kawan lama
yang sudah lamatak bertemu. Hal ini diceritakannya kepada temannyasi B yang juga

adalah teman si A. Pertemuannyaini dikatakannya sebagai berikut :
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A: “Sayabaru bertemu dengan si C yang sudah lebih 5 tahun tak bertemu “.

B:“ Oh, s C kawan kitadi SMA dulu itu?’

A: “Bukan, tapi si C yang kawan kitayang SMP dulu”.

B: “00000, yang gemuk itu ya orangnya?’

A: “Bukanitu s C gemuk, ini si C yang kurus-kurus orangnya’ .

B:“ Oya, sayatahu”.

Pada ujaran pertama, si B salah tanggap. Yang tergambar di benaknya adalah s C
teman di SMA. Sesudah diterangkan oleh si A, si C itu adalah teman di SMP dulu, si
B sdah tanggap lagi, karena yang ditanggapinya adalah si C yang gemuk. Sesudah

kaimat ketigadari si A- lah baru si B paham benar sigpasi C itu sebenarnya.

Contoh : 1) Seorang guru masuk ke kelasnya hendak memberi

pelgaran. Diamelihat kelas itu kotor dan papan tulis penuh dengan tulisan-tulisan.

Guru . Kotor sekali kelas ini ya, lihat papan tulis dsn kertas-kertas
berserakan.

Murid | : *Ini pekerjaan anak pagi pak’

Murid Il : (bangkit mengambil sspu ‘menyapu’ kelas itu dan

membersihkan papan tulis).
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Dari contoh di atas terlihat bahwa inferensi yang diambil murid | tidak sama
dengan apa yang diambil oleh murid Il. Dengan kata lain murid | menarik kesimpulan
(berinferensi) bahwa sang guru bertanya tentang sigpa yang membuat kelas menjadi
kotor. Sedangkan murid 1l berinferensi bahwa sebenarnya sang guru menyuruh

mereka membersihkan kelas itu.

2) 3 orang mahasiswa sedang berunding tentang pelaksanaan seminar yang

akan dilaksanakan dua minggu lagi. Mereka sedang membicarakan soa biaya yang

diperlukan.
Mahasiswal : Bagaimana dengan Dana?
Mahasiswall : Sayapikir diatidak datang hari ini.
Mahasiswall : Diapergi ke Jakarta.
Mahasiswal : Maksud saya biaya.
Mahasiswall,lll : Oh,.......

Kesalahpahaman pada dialog di atas terletak pada saah paham tentang
pengertian dana. Yang dimaksud dana oleh mahasiswa | adalah biaya yang
diperlukan, sedang mahasiswa Il dan I1l mengartikan ‘dana adalah nama mahasiswa

yang tidak hadir padahari itu.

Dari contoh di atas, jelas terlihat bagaimana pentingnya konteks, situasi, dan

lain-lain yang menentukan arti sebenarnya dari sebuah kalimat. Menentukan arti
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sebuah kalimat tidak hanya ditarik dari arti gramatikal atau leksikalnya sgja, tetapi

juga harus menentukan inferensi percakapan.

4. Pengertian Lirik Lagu

Lirik lagu adalah susunan atau rangkaian kata yang bernada. Lirik lagu

merupakan ungkapan perasaan dari penulis atau pengarangnya.

5. Deskriptif tentang Monokrom dan Penyanyinya Tulus

Monokrom merupakan album ketiga yang dihasilkan oleh Tulus. Makna dari
Monokrom itu sendiri bagi penyanyi nya bukan sekadar warna hitam dan putih di
sebuah foto. Tapi ada makna yang lebih daam. Menurut Tulus, tersirat nuansa
romantis di balik arti Monokrom tersebut. Tulus suka foto yang monokromatik,
terutama foto yang penuh memori. Baginya Monokrom lebih puitis karena Tulus
harus mengingat lagi gpa warna kulit dari sosok yang berfoto dengannya. Apa warna
bajunya. Hal itu sangat menyenangkan. Selain itu, Monokrom ini juga merupakan
ucapan terima kasih Tulus pada banyak pihak yang sudah membantu Tulus dalam

berkarya.

Album Monokrom terdiri dari 10 buah judul lagu yaitu :” 1) Manusia Kuat, 2)
Pamit, 3) Ruang Sendiri , 4) Tukar Jiwa, 5) Tergila-gila,6) Cahaya, 7) Langit Abu-
abu, 8) Mahakarya, 9) Lekas, 10) Monokrom. Hampir semua judul lagu yang ada

menampilkan harmonisasi yang indah saat didengarkan. Paduan liriknya seindah
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puisi, lantunan suara yang mendayu, dan musik yang membalut 10 lirik lagu yang

disuguhkan nyaris sempurna.

Dunia menyanyi bukanlah hal awam bagi seorang Tulus. Karir menyanyinya
sudah dimulai sgjak tahun 2011. Awal perjalanan karir Tulus tidak tergolong mudah,
karena untuk menjadi seorang musisi Tulus harus memenuhi syarat dari orang tuanya
yaitu harus lulus kuliah. Demi mewujudkan mimpinya, Tulus berhasil menyelesaikan
studi S1 nya di Fakultas Teknik Arsitektur di Universitas Katolik Parahnyangan

Bandung.

Berawal dari mimpi besar ingin menjadi seorang penyanyi, Tulus mencari
peruntungan di dunia musik tanah air. Setelah selesai membuat demo rekaman, tim
Tulus mencoba menawarkan ke beberapa label namun gagal. Akan tetapi, karena
mempunyai mimpi besar untuk menjadi seorang penyanyi, Tulus dibantu oleh kakak
kandung membuat label sendiri, namun untuk distribus musiknya pihak Tulus

bekerja sama dengan distribusi musik yang juga independen.

6 tahun berkarir sebagai penyanyi, berbaga pengalaman telah dialami oleh
Tulus. Suaranya hilang saat perform dan banjir ketika konser itu adalah kenangan
yang tidak pernah terlupakan. Selama berkarir pula, banyak prestasi dan penghargaan
yang diterima, mulai dari Rolling Stone Editor's Choice Awards, NET.ONE

Indonesian Choice Awards, Anugerah Planet Muzik Singapore 2015, Anugerah
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Musik Indonesian 2015, dan masih banyak penghargaan lainnya. Hal itu merupakan

bukti nyata eksistensnyadi duniamusik tanah air.

Selain mahir melantunkan suara yang merdu nan indah, Tulus juga
mempunyai kemampuan menulis lirik lagu. Dari ketiga abumnya termasuk album
terakhir merupakan sebagian hasil dari buah pikir nya Tulus. Album terakhir yang
dikeluarkan Tulus adalah Monokrom. Album tersebut diluncurkan pada tanggal 03
Agustus 2016. Seluruh lirik lagu dan melodi lagu-lagu dalam album ini ditulis oleh
Tulus. Lirik-lirik humanis yang membingkal cerita dan rasa keseharian, dari seruan
semangat gelombang kuat dan optimis di lagu Manusia Kuat, hingga imajinas solusi
dekonstruktif di lagu Tukar Jiwa. Dari pentingnya rindu di Ruang Sendiri, hingga
rekam momen-momen sederhana yang berkesan di perjalanan hidup lewat lagu
Monokrom. Oleh sebab itulah, setigp lirik lagu yang ada mampu menghipnotis setigp

pendengar ataupun pembacanya

B. Kerangka Konseptual

Berbagai referensi dan katakata yang mengandung makna tersirat yang
terdapat pada lirik lagu dalam abum Monokrom karya Tulus merupakan objek kagian
dalam penelitian ini. Pada hakikatnya lirik lagu adalah sebuah karya sastra berbentuk
puis yang merupakan susunan kata-kata berisi curahan perasaan pribadi pengarang
yang dipadu dengan ragam suara berirama dan dilantunkan oleh penyanyi

berdasarkan tinggi rendahnya suara (not) sehingga bahasa itu lebih enak untuk
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didengar. Lirik lagu memadukan susunan kata-kata berisi curahan perasaan pribadi
pengarang yang disgikan dalam bentuk puisi dan ditampilkan dengan menambahkan
unsur musikal, karena itulah mengartikan sebuah lirik lagu tidak dapat dilakukan
hanya dengan mencari arti kata-kata yang mengandung makna tersirat dari kamus
semata, namun referensi dan inferensi memiliki andil besar untuk memahami makna

kaimat / baris, atau maknalirik secara keseluruhan.

Referensi adalah hubungan kata dengan benda atau hubungan antara satuan
bahasa (kata ) dengan maujud (dunia, benda) yang diacu oleh satuan bahasa itu.
Referensi terbagi atas dua macam, yaitu : 1) Eksoforis (pengacuan terhadap anteseden
yang terdapat di luar bahasa (ekstratekstua)) dan 2) Endoforis (pengacuan terhadap
anteseden yang terdapat di dalam teks (intratekstual) dengan menggunakan
pronomina, baik pronomina persona, demonstratif, maupun komparatif. Referensi
Endoforis terbagi 2, yaitu : 1) anafora (pengacuan oleh pronomina terhadap
anteseden yang terletak di kiri), 2) katafora (pengacuan pronomina terhadap

anteseden yang terletak di kanan ).

Berbeda dengan referensi yang menganalisis hubungan antara kata dengan
benda, inferenss menyempurnakan penafsiran makna kaimat / baris dalam sebuah
lirik lagu dengan proses interpretasi untuk memahami makna kias (makna yang

secara harfiah tidak terdapat dalam teks) dengan berpegang pada konteks dan situasi.
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Dari pemaparan di atas, maka analisis referensi dan inferens lirik lagu Langit
Abu-abu dalam album Monokrom karya Tulus adalah penguraian kata-kata yang
mengandung acuan dan pengambilan simpulan dari kata, kaimat (baris) yang
mengandung makna kias dengan berpegang pada konteks dan sStuasi yang untuk
selanjutnya diteliti, dibahas, dan disimpulkan maknanya baik sebagai bagian dari

kaimat maupun makna utuh sebaga kesatuan dalam sebuah lirik lagu.

C. Pernyataan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, sehingga tidak menggunakan hipotesis penelitian. Sesuai dengan rumusan
masalah, maka peneliti membuat pernyataan sebagai pengganti hipotesis. Adapun
pernyataan penelitian yang dimaksud adalah terdapat unsur referensi dan inferensi

dalam lirik lagu yang terdapat di dalam album Monokrom karya Tulus.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Penelitian

Penelitian ini merupakan studi pustaka dan kegiatan yang dilakukan adalah
dengan mengumpulkan dan menganalisis data penelitian dari lirik lagu yang terdapat

dalam abum Monokrom karya Tulus.

2. Waktu Pendlitian

Adapun waktu yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini selama enam

bulan yaitu terhitung dari Mei 2017 sampai dengan Oktober 2017.

34



TABEL |

RENCANA WAKTU PENELITIAN

35

Bulan/Minggu

Oktober

2017

No | Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September
2017 2017 2017 2017 2017

1 Penulisan Proposal

2 Perbaikan Proposd

3 | Seminar Proposd

4 | Surat Izin Penelitian

5 Pengumpulan Data

6 | Analisis Data Penelitian

7 | Penulisan Skripsi

8 Bimbingan Skripsi

9 | Sidang MgaHijau




36

B. Sumber Data dan Data Penilitian

1. Sumber Data

Sumber data pendlitian ini adaah lirik lagu dalam album Monokrom karya
Tulus yang berjumlah 10 buah. Akan tetgpi daam penelitian ini, penulis tidak
meneliti seluruh lirik lagu. Penulis hanya meneliti 1 lirik lagu, yaitu Langit Abu-abu..
Album Monokrom diluncurkan pada bulan Agustus 2016 dan diproduksi oleh Tulus

Company.

2. Data Penelitian

Adapun data penelitian ini adalah referensi endofora dan inferensi yang

terdapat padalirik lagu dalam album Monokrom karya Tulus.

C. Metode Pen€dlitian

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Data diperolen melalui
struktur kata dan struktur kalimat yang dalam lirik lagu yang terdapat dalam abum
Monokrom karya Tulus. Metode ini didasarkan atas pertimbangan akan adanya

kesesuaian antara bentuk penditian dan tujuan penelitian.

D. Variabel Pendlitian

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan

variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yang akan
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diteliti yaitu analisis referensi dan inferensi lirik lagu yang terdgpat dalam album

Monokromkarya Tulus.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data
merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan atau penemuan penelitian itu
berkaitan dengan hal ini, menurut Arikunto (2006 :134) mengemukakan,” Instrumen

penelitian merupakan aat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data’.

Intrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah observasi yang dilanjutkan dengan studi dokumentasi. Teknik observasinya
dilakukan dengan mendengarkan dan membaca, memahami, lalu mengumpulkan dan
menganalisis data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas

berdasarkan pendekatan referensi endofora dan inferensi.

F. Landasan Operasional Variabel
Definisi operasiona variabel adalah sebagai berikut :

1. Andisis merupakan kegiatan yang berarti memeriksa kandungan suatu zat
dalam cuplikan, namun dalam perkembangannya, penggunaan kata analisis
atau analisis mendapat sorotan dari kalangan akademis, terutama dari
kalangan ahli bahasa

2. Referensi adalah hubungan antara satuan bahasa (kata) dengan maujud

(dunia,benda) yang diacu oleh satuan bahasaitu.
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3. Inferens adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang dalam
mengambil kesimpulan dari sebuah wacana atau percakagpan yang tidak secara
harfiah dituangkan ke dalam teks wacana tersebut.

4. Lirik lagu adalah susunan atau rangkaian kata yang bernada dan disuarakan

oleh seorang penyanyi dengan memperhatikan tinggi rendahnya suara.

G. Teknik Analisis Data

Andisis data adalah telash sistematis atas catatan-catatan atau data-data
sebagai sumber makalah. Meskipun data yang biasanya berisi kalimat tertulis atau
tercetak, tetapi sebenarnya data tidaklah terbatas, bisa jadi berupa grafik, gambar,

lukisan, foto, dokumen, laporan, biografi, dan sebagainya.

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam menganalisis data

adalah sebagal berikut :

1. Mendengarkan dan membaca lirik lagu Langit Abu-abu yang terdapat dalam
album Monokrom karya T ulus secara berulang-ulang.

2. Menanda baris-baris yang berkaitan dengan jenis-jenis referensi endofora dan
kata-kata sukar yang mengandung maknatersirat.

3. Menyeleksi dan mengelompokkan seluruh data yang diperlukan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Langkah ini merupakan bagian

utama dalam pengolahan data.
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. Untuk mempermudah penulis ddam menandai baris-baris yang
menggambarkan jenis-jenis referensi endofora dan kata-kata sukar yang
mengandung makna tersirat dalam setigp lirik lagunya, penulis menetagpkan
tanda-tanda sebagai berikut :

Tanda penomoran pada setigp barisdalam lirik lagu.

. Tandapadabaris-baris yang menggambarkan jenis-jenis referens :

Untuk baris-baris yang menggambarkan referensi persona anafora dengan
tanda (Vrpa) dan referensi personal katafora (\Nrpk ),

Untuk baris-baris yang menggambarkan referensi demonstratif anafora
dengan tanda (Vrda) dan referensi demonstratif katafora (Vrdk )

Untuk baris yang menggambarkan referensi komparatif anafora (Vrka ) dan
referensi komparatif katafora (Vrkk )

. Kaena inferens tidak memiliki bagian/ penjenisan, maka penulis
menginferensikan setigp pengga an/ bait lagu berdasarkan kata-kata sukar atau
maknatersirat yang terdapat dalam setigp penggaan/ bait lagu.

. Menyeleksi seluruh datayang telah ditandai.

. Melampirkan teks lirik lagu yang telah ditandai untuk selanjutnya dianalisis
satu persatu berdasarkan pendekatan referensi endofora dan inferensi.

. Menjawab pertanyaan penelitian.

. Mendiskusikan hasil penelitian yang sekaligus mengemukakan temuan

penelitian.
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9. Menyimpulkan hasil analisis secara keseluruhan sebagai hasil laporan

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Sebagaimanatelah dikemukakan pada BAB |11 bahwainstrumen pendlitian ini
dilakukan dengan studi dokumentasi terhadap satu lirik lagu yang diambil dari
sepuluh lirik lagu yang terdapat dalam album Monokrom karya Tulus. Dokumen teks
berbentuk lirik lagu tersebut akan penulis lampirkan yang selanjutnya dianalisis

berdasarkan teori referensi endofora dan inferensi yang dikemukakan oleh Rani dkk.

Dadam melakukan analis's makna melalui pendekatan referensi endofora
penulis hanya berfokus untuk menganalisis makna pada baris-baris yang memiliki
referensi. Kata yang termasuk referensi dan acuan dari kata tersebutlah yang
kemudian akan penulis hubungkan untuk menafsirkan makna dari konteks tersebut.
Sedangkan dalam melakukan analiss melaui pendekatan inferensi, penulis akan
menganalisis lirik lagu berdasarkan penggalan/bait lagu. Setiap pengga an/bait lagu
akan penulis tafsirkan makna harfiahnya menurut pandangan dan pengetahuan
penulis, namun demikian tidak menutup kemungkinan inferensi setigp penggaan
/bait akan berubah karena adanya penjelasan tambahan / lanjutan yang tidak terdapat

pada penggalan /bait sebelumnya.
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Lirik Lagu Langit Abu-Abu

Tak mungkin secepat itu kau lupa
Air mata sedihmu kalaitu
M engungkapkan semua kekurangannya

Semuadariku yang tak dia punya

Daya pikat yang memang engkau punya
Sungguh-sungguh ingin aku lindungi
Dan setelah luka-lukamu reda

Kau lupa aku juga punyarasa

Lalu kau pergi kembali dengannya

10. Aku pernah menyentuhmu apa kau malu

11.

12.

13.

14.

Di bawah basah langit abu-abu
Kau di mana
Di lengangnya malam menuju minggu

Kau di mana



15.

16.

17.

Kadang dering masih ada namamu
Beberapa pesan singkat untukku

Entah gpa maksudmu yang kutahu

18. Sayangimu aku telah keliru

19. Ayo tulisdi buku harianmu

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Kelak jelaskan bilaengkau punyawaktu

Di bawah basah langit abu-abu
Kau di mana
Di lengangnya malam menuju minggu

Kau di mana

Bertemukah kau dengan sang puas
Benar senangkah rasa hatimu
Bertemukah kau dengan sang puas

Benar senangkah rasa hatimu

Di bawah basah langit abu-abu
Kau di mana
Di lengangnya malam menuju minggu

Kau di mana

43



44

33. Kau di mana...

34. Kau di mana...

Tabel 4.1

Deskripsi Data Penelitian

NO Referensi Endofora Deskripsi Keterangan
Baris
1. a Referenss  persona - Air mata sedihmu kala 2
anafora itu
Semua dariku yang tak 4
dia punya

Daya pikat yang
memang engkau punya S

Kau lupa aku juga punya

rasa
Aku pernah 8
menyentuhmu
Kadang dering masih 10
ada namamu

15

Bertemukah kau dengan

sang puas
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b. Referens  persona

katafora

c. Referens

demonstratif anafora

d. Referens

Tak mungkin secepat itu
kau lupa
Mengungkapkan semua
kekurangannya

Dan setelah luka-lukamu
reda

Aku pernah
menyentuhmu apa kau
malu

Entah apa maksudmu
yang kutahu

Ayo tulis di buku

harianmu

Kataitu

25

10

17

19
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demonstratif

katafora

Referensi komparatif

anafora

Referensi komparatif

katafora

o

Dan setelah lukamu
reda
Kau lupa aku juga punya
rasa
Lalu kau pergi kembali

dengannya

10
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B. Analisis Data

Pada bagian ini disgjikan jenis referensi endofora dan inferensi lirik lagu yang
terdapat dalam album Monokrom karya Tulus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

analiss data berikut ini:

a. Analisis Referensi Endofora

Berdasarkan data lirik lagu di atas dapat ditemui beberapa referensi endofora.
Data-data yang dimaksud antara lain : pada baris 2, sedihmu merupakan referens
persona kedua yang mengacu pada kau (kata sebelumnya). Hal tersebut berarti
sedihmu mengacu secara anafora (mundur ke belakang) pada kata kau. Berdasarkan
referensi tersebut, hal tersirat yang dapat diambil adalah adanya seseorang yang

bersedih pada suatu waktu tertentu (waktu itu).

Referensi ke 2 mash terdapat pada baris ke 2 yaitu itu yang merupakan
referensi demonsdtratif yang mengacu secara anafora pada data sebelumnya yaitu pada
kata kau lupa. Berdasarkan referensi tersebut, hal tersirat yang dapat diambil adalah
seseorang yang tidak mungkin melupakan kesedihan yang terjadi pada waktu tertentu

(waktu itu).

Referensi ke 3 terdgpat pada baris ke 3 yaitu kekurangnnya yang merupakan
referensi persona ketiga yang melekat sebaga enkitik pada kata kekurangannya. Nya
pada kekurangannya mengacu secara katafora pada kata di depannya (setelahnya)

yaitu pada kata yang tak dia punya. Berdasarkan referens tersebut, hal tersirat yang
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dapat diambil adalah seseorang (wanita) menceritakan kekurangan pacarnya pada

orang lain (sahabatnya).

Referensi ke 4 terdapat pada baris ke 7 yaitu luka-lukamu yang merupakan
referensi persona kedua yang merujuk padakau baris ke 8. Y ang termasuk pronomina
persona kedua sebenarnya adalah kau sedangkan mu melekat secara enklitik (di
belakang kata ulang ) pada kata luka-luka yang acuannya adalah kau. Mu pada luka-
lukamu mengacu secara katafora pada kata yang berada di depannya (setelahnya).
Berdasarkan referensi tersebut hal yang tersirat yang dapat diambil adalah luka atau

kepedihan yang yang dirasakan wanita tersebut sudah reda (selesai).

Referensi ke 5 terdapat pada baris ke 8 yaitu juga yang merupakan referensi
komparatif yang mengacu pada punya rasa. Karena juga mengacu pada konteks kata
yang berada di depannya (setelahnya) maka referensi tersebut dinamakan referensi
komparataif katafora. Berdasarkan referensi tersebut, hal tersirat yang dapat diambil
adalah adanya penyamaan bahwa seseorang (sahabatnya) tadi pun memiliki rasa yang

sama dengan wanita tersebut.

Referensi ke 6 terdapat pada baris ke 9 yaitu kembali yang merupakan
referensi komparatif yang mengacu secara katafora pada kata di depannya yaitu pada
kata dengannya. Berdasarkan referensi tersebut, hal tersirat yang dapat diambil
adalah bahwa wanita tadi memutuskan untuk kembali pergi dengan kekasihnya

terdahulu.
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Referensi ke 7 terdapat pada baris ke 10 yaitu menyentuhmu yang merupakan
referensi persona kedua yang merujuk pada kau baris ke 10. Yang termasuk
pronomina persona kedua sebenarnya adalah kau sedangkan mu yang melekat secara
enklitik (di belakang kata yang berimbuhan) pada kata menyentuhmu yang acuannya
adalah kau. Mu pada menyentuhmu mengacu secara katafora pada kata yang berada di
depannya. Berdasarkan referensi tersebut, ha tersirat yang depat diambil adalah

sahabat wanitatadi pernah menyentuh dirinya

Referensi ke 8 terdapat pada baris ke 15 yaitu namamu yang merupakan
referensi persona kedua yang merujuk pada kata masih (kata sebelumnya). Hal
tersebut berarti namamu mengacu secara anafora (mundur ke belakang) pada kata
mash. Berdasarkan referensi tersebut, maka hal tersirat yang dapat diambil adalah

bahwa namawanita tadi masih sesekai menghubungi/menyapa.

Referensi ke 9 terdgpat pada baris ke 17 yaitu kutahu merupakan referensi
persona pertama yang secara katafora merujuk pada kata di depannya yaitu aku pada
baris ke 18. Ku pada kata kutahu merupakan proklitik dari persona pertama yang
sebenarnya adalah aku pada kata di depannya. Berdasarkan referens tersebut, maka
hal tersirat yang dapat diambil adalah bahwa seseorang (sahabatnya) tadi telah keliru

dalam menyayangi wanitatadi.

Referensi ke 10 terdapat pada baris ke 19 yaitu harianmu merupakan referensi

persona kedua yang mengacu pada kata engkau pada baris ke 20. Yang termasuk
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pronomina persona kedua sebenarnya adalah engkau sedangkan mu yang melekat
secara enklitik (di belakang kata dasar) pada kata harianmu yang acuannya adalah
engkau. Mu pada harianmu mengacu secara katafora pada kata yang berada di
depannya. Berdasarkan referensi tersebut, ha tersirat yang dgpat diambil adalah
sahabat laki-lakinya tadi menyuruh wanita tersebut untuk menuliskan di buku
hariannya, suatu saat bisa dijelaskan kepadanya apabila wanita itu mempunyai waktu

luang.

Referensi ke 11 terdapat pada baris ke 26 yaitu mu yang merupakan referensi
persona kedua yang melekat secara enklitik pada hatimu. Mu pada hatimu mengacu
secara anafora pada kata sebelumnya yaitu pada kata kau. Berdasarkan referensi
tersebut, ha tersirat yang dapat diambil adalah sahabatnya tadi menanyakan apakah

wanita tersebut sudah senang rasa hatinya atau tidak.
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b. Analisis|nferensi

Berikut akan penulis uraikan inferensi yang terdgpat dalam lirik lagu Langit

Abu-Abu yang dimulai dari lirik pertama dan seterusnya.
Tak mungkin secepat itu kau lupa
Lirik 1
Lirik 1 menyiratkan bahwa kau tidak mungkin melupakan kesedihannya secara cepat.
Air mata sedihmu kalaitu.
Lirik 2

Lirik ke 2 menyiratkan bahwa perempuan atau sosok kau tadi mengalami atau
merasakan kesedihan pada kala itu. Dan melupakan kesedihannya itu tidak mungkin

secepat itu.
Mengungkapkan semua kekurangannya
Lirik 3

Lirik ke 3 menyiratkan bahwa pada kalaitu atau waktu itu, sosok kau atau perempuan

itu menceritakan kepada seseorang (temannya) tentang kekurangan dari pasangannya
Semuadariku yang tak diapunya

Lirik 4
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Lirik ke 4 menyiratkan bahwa perempuan tadi mengungkapkan kepada temannya

tentang kelebihan temannya yang tidak dimiliki oleh kekasih perempuan itu.

Daya pikat yang memang engkau punya

Lirik 5

Lirik ke 5 menyiratkan bahwa perempuan tadi mempunyai daya pikat yang bagus.

Sungguh-sungguh ingin aku lindungi

Lirik 6

Lirik ke 6 menyiratkan bahwa daya pikat yang dimiliki oleh perempuan tadi yang

membuat temannya sangat ingin melindunginya.

Dan setelah luka-lukamu reda

Lirik 7

Lirik ke 7 menyiratkan bahwa setelah luka dan kekecewaan yang dirasakan oleh

perempuan tadi redadan selesai.

Kau lupa aku juga punyarasa

Lirik 8
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Lirik ke 8 menyiratkan bahwa setelah luka perempuan tadi reda, perempuan itu
melupakan bahwa temannya juga memiliki rasa yang hadir setelah pertemanan

mereka selamaini.

Lalu kau pergi kembali dengannya

Lirik 9

Lirik ke 9 menyiratkan bahwa perempuan tadi kembali kepada pasangannya setelah

rasaluka dan kecewanya sembuh.

Aku pernah menyentuhmu apakau malu

Lirik 10

Lirik ke 10 menyiratkan bahwa sosok perempuan tadi pernah disentuh atau dengan
kata lain dekat dengan temannya tadi, tetapi perempuan itu tidak malu seakan

melupakan kedekatan mereka.

Di bawah basah langit abu-abu

Lirik 11

Lirik ke 11 menyiratkan bahwadi bawah turunnya hujan yang sedang berlangsung.

Kau di mana...

Lirik 12
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Lirik ke 12 menyiratkan bahwa teman dari perempuan tadi menanyakan keberadaan

atau posis perempuan tadi adadi mana.

Di lengangnya malam menuju minggu

Lirik 13

Lirik ke 13 menyiratkan bahwa malam yang begitu lengang, sepi menuju hari

minggul.

Kau di mana...

Lirik 14

Lirik ke 14 menyiratkan bahwa di malam yang sepi itu perempuan tadi ada di mana.

Karena temannya tidak menemukannya.

Kadang dering masih ada namamu

Lirik 15

Lirik ke 15 menyiratkan bahwa sosok perempuan tadi masih mau menghubungi
temannya tadi melalui telepon. Bunyi atau deringan di handphonenya berbunyi dan

menampilkan nama perempuan itu.

Beberapa pesan singkat untukku

Lirik 16
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Lirik ke 16 menyiratkan bahwa perempuan tadi masih mengirim beberapa pesan

untuk temannya tersebut.

Entah gpa maksudmu yang kutahu

Lirik 17

Lirik ke 17 menyiratkan bahwa temannya tadi bingung gpa maksud dari perempuan

itu terhadapnya. Cara atau sikap perempuan itu membuatnya bingung.

Sayangimu aku telah keliru

Lirik 18

Lirik ke 18 menyiratkan bahwa sikap perempuan tadi membuat temannya bingung,
akan tetapi satu hal yang temannya tahu adalah bahwa mencintai perempuan itu

adalah kekeliruan.

Ayo tulisdi buku harianmu

Lirik 19

Lirik ke 19 menyiratkan bahwa temannya tadi menyuruh perempuan itu untuk

menuliskan di buku hariannya tentang penjelasan skapnya selamaini.

Kelak jelaskan bila engkau punyawaktu

Lirik 20
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Lirik ke 20 menyiratkan bahwa setelah perempuan tadi menuliskan aasannya
mempermainkan perasaan temannya tadi, maka suatu hari nanti bisa dijelaskan

kepadatemannyatadi jika memang perempuan itu punya waktu.

Di bawah basah langit abu-abu

Lirik 21

Lirik ke 21 kembali menyiratkan bahwa di bawah turunnya hujan yang sedang

berlangsung.

Kau di mana...

Lirik 22

Lirik ke 22 menyiratkan kembali atau mengulang kembali pertanyaan temannya

tentang keberadaan perempuan tadi di mana.

Di lengangnya malam menuju minggu

Lirik 23

Lirik ke 23 menyiratkan kembali tentang malam yang begitu lengang, sepi menuju

hari minggu.

Kau di mana...

Lirik 24
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Lirik ke 24 juga masih menyiratkan pertanyaan temannya yang bertanya keberadaan

temannya.

Bertemukah kau dengan sang puas

Lirik 25

Lirik ke 25 menyiratkan bahwa teman perempuan tadi menanyakan kepada
perempuan itu apakah dia sudah bertemu dengan pemuasnya atau dengan kata lain

sumber kebahagiannya atau belum

Benar senangkah rasa hatimu

Lirik 26

Lirik ke 26 menyiratkan bahwa teman perempuan tadi masih bertanya, apakah hati

perempuan tadi benar merasakan kesenangan atau tidak.

Bertemukah kau dengan sang puas

Lirik 27

Lirik ke 27 juga kembali menyiratkan bahwa teman perempuan tadi menanyakan
kepada perempuan itu apakah dia sudah bertemu dengan pemuasnya atau dengan kata

lain sumber kebahagiannya atau belum.

Benar senangkah rasa hatimu

Lirik 28
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Lirik ke 28 menyiratkan kembali bahwa teman perempuan tadi masih bertanya,

apakah hati perempuan tadi benar merasakan kesenangan atau tidak.

Di bawah basah langit abu-abu

Lirik 29

Lirik ke 29 kembali menyiratkan bahwa di bawah turunnya hujan yang sedang

berlangsung.

Kau di mana...

Lirik 30

Lirik ke 30 juga masih menyiratkan pertanyaan temannya yang bertanya keberadaan

temannya.

Di lengangnya malam menuju minggu

Lirik 31

Lirik ke 31 menyiratkan kembali tentang malam yang begitu lengang, sepi menuju

hari minggu.

Kau di mana...

Lirik 32
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Lirik ke 32 menyiratkan tentang sosok temannya yang masih mencari perempuan

tadi.

Kau di mana...

Lirik 33

Lirik ke 33 pun kembali menyiratkan bahwa teman perempuan tadi sangat kehilangan

perempuan itu. Diamencari tetapi tidak menemukannya.

Kau di mana...

Lirik 34

Untuk terakhir kalinya di lirik ke 34, teman perempuan tadi masih menanyakan
keberadaan peremmpuan tadi yang tidak diketahuinya Dia masih mencari dan terus

mencarinya
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C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban atas

pernyataan tersebut, sebagai berikut:

1. Pemakaian referensi endofora pada setiap lirik lagu dalam album
Monokrom karya Tulus.

a. Pemakaian Referensi Endofora padalirik lagu Langit Abu-Abu

Daam lirik lagu Langit Abu-Abu terdapat tiga belas data yang tergolong ke
dalam referensi persona, satu data yang tergolong dalam referensi demontratif dan
tiga data yang tergolong ke dalam referensi komparatif. Data yang tergolong dalam
referensi personal mencakup tujuh data termasuk ke dalam referensi persona anafora
dan enam data termasuk ke dalam referensi personal katafora. Data yang termasuk
referensi persona anafora yaitu : (baris 2) sedihmu merujuk pada kata kau, (baris 4)
dia merujuk pada kata kekurangannya, (baris5) engkau merujuk padakata mu, (baris
8) kau merujuk pada kata mu, (baris 10) mu merujuk pada kata kau, (baris 15)
namamu merujuk pada kata masih atau kata kau, dan kau (baris 25) merujuk pada mu.
Adapun data-data yang termasuk ke dalam referensi personal katafora yaitu : (baris 1)
kau merujuk pada kata mu, (baris 3) kekurangannya yang merujuk padadia, (baris 7)
lukarlukamu yang merujuk pada kata kau, (baris 10) menyentuhmu yang merujuk
pada kata kau, (baris 17) kutahu yang merujuk pada aku, dan harianmu (baris 19)

yang merujuk pada engkau.
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Selanjutnya data yang tergolong dalam referensi demonstratif mencakup satu
data yang termasuk ke dalam referensi demontratif anafora. Data tersebut yaitu :
(baris 2) itu yang merujuk kepada kau lupa. Dan data yang tergolong ke dalam
referensi komparatif mencakup tiga data yang ketiga data tersebut termasuk ke dalam
referenss komparatif katafora. Data-data tersebut antara lain : (baris 7) dan yang
merujuk pada kata daya pikat yang ingin dilindungi, (baris 8) juga yang merujuk

kepadarasa, dan kembali (baris 10) yang merujuk pada dengannya.

2. Pengacuan yang dominan digunanakan penulis dalam lirik lagu dalam

album Monokrom karya Tulus.

Untuk mengetahui jenis pengacuan yang dominan digunakan penulis pada
setigp lirik lagu dalam abum Monokrom, maka penulis membuat tabel penghitungan

jumlah referensi yang digunakan sebagai berikut :

TABEL 4.2

JUMLAH PEMAKAIAN REFERENS

No | Judul Lirik Lagu | Referensi Referensi Referensi Jumlah

Personal Demonstratif | Komparatif | Pemakaian

Ana | Kata | Ana | Kata | Ana | Kata | Referens

fora | fora | fora | Fora | fora | fora

1 |LangitAbu-Abu | 7 | 6 1 - - 3 17
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Jumlah 7 6 1 - - 3 17

Dari tabel di atas, terlihat referensi yang paling dominan digunakan penulis
pada setigp lirik lagu dalam abum Monokrom karya Tulus adalah referensi personal
yang pemakaannya sebanyak 13 kali, pemakaian tersebut terdiri dari 7 pemakaian
referenss personal anafora dan 6 pemakaian referens katafora Selanjutnya
pemakaian referensi komparatif katafora sebanyak 3 kali dan yang paling sedikit

pemakai annya adalah referensi demonstratif anafora.

3. Inferensi Lirik Lagu dalam Album Monokrom Karya Tulus

a. Inferens padaLirik Lagu Langit Abu-Abu

Inferensi akhir pada lirik lagu Langit Abu-Abu sesuai dengan andisis data
yang telah dilakukan pada bagian sebelumnyayaitu tokoh aku yang mempunyai soal
percintaan yang tidak menyenangkan. Tokoh aku mempunyai sahabat yaitu tokoh kau
yang sudah memiliki kekasih. Di suatu waktu, tokoh kau merasakan hubungannya
dengan kekasihnya yang tidak mesra lagi sehingga tokoh kau mendatangi tokoh aku
dan menceritakan kesedihannya serta kekurangan kekasihnya pada tokoh aku.
Dengan berjaannya waktu ,tokoh aku mulai merasakan sesuatu yang beda, karena
daya pikat yang dimiliki tokoh kau tadi. Akan tetapi, setelah masa sedihnya hilang,

tokoh kau kembali dengan kekasihnya yang dulu tanpa mengetahui bahwa tokoh aku
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juga mempunyal rasa yang sama. Di turunnya hujan dan sepinya malam menuju
minggu, tokoh aku mencari tokoh kau, tetspi tidak menemukannya. Setelah
menghilang sementara, tokoh kau kadang menghubungi tokoh aku,sehingga membuat
tokoh aku bingung. Dari ha tersebut, tokoh aku menyadari bahwa dia telah keliru

dalam menyayangi tokoh kau dan hanya dianggap sebagai pelampiasan semata.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lirik lagu dalam abum
Monokrom Karya Tulus terdgpat unsur referensi endofora dan adanya inferensi yang

terdapat dalam lirik lagu di dalam album Monokromkarya Tulus.

E. Keterbatasan Penelitian

Penulis mengakui penelitian ini mungkin masih jauh dari kesempurnaan.
Masih ada beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian
dan penganalisian terhadap data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi

disebabkan oleh faktor berikut :

1. Objek penelitian dilakukan hanya pada 1 lirik lagu dalam album Monokrom
karya Tulus, padahal jumlah lirik lagu dalam album tersebut adalah 10 buah
yang mungkin kesemuanya memiliki masalah yang sama yaitu daam
menafsirkan makna harfiahnya

2. Penelitian ini adaah hanya berfokus pada pendekatan referensi dan infereng,

padahal mash banyak pendekatan-pendekatan lain yang dapat digunakan
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untuk mengetahui makna harfiah sebuah lirik lagu, seperti analisis makna

leksikal, analisis makna gramatikal, analisis semiotik dan sebagainya.

Selain keterbatasan di atas, penulis juga menyadari kekurangan pengetahuan
penulis dalam ilmu pengetahuan, kemampuan material, yang peneliti hadapai saat
mulai menggarap proposa hingga skripsi ini. Hal lainnya yaitu saat mencari buku

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan sertamerangkai kata demi kata.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dijabarkan secara mendetail tentang pengkajian referensi dan inferensi

pada lirik lagu dalam abum Monokrom karya Tulus, ada beberapa ha yang dapat

disimpulkan berkaitan dengan masal ah tersebut, antaralain:

1.

4.

Jenis referensi yang sering muncul pada lirik lagu dalam album Monokrom
karya Tulus adalah referensi persona yang pemakaiannya sebanyak 13 kali,
selanjutnya referensi komparatif pemakaannya sebanyak 3 kali, dan terakhir
pemakaian referensi demonstratif sebanyak 1 kali.

Data beserta konteks pemakaian referensi pada lirik lagu dalam abum
Monokromadalah 17 data padalirik lagu Langit Abu-Abu.

Secara umum pemakaian referensi berjumlah 17 data, 13 tergolong referensi
persona (7 data referens personal anafora dan 6 data referensi personal
katafora), 3 data yang termasuk referensi komparatif yang semuanya termasuk
referenss komparatif katafora, dan yang terakhir adalah 1 data referens
demonstratif anafora.

Terdapat kata-kata bermakna tersirat pada lirik lagu dalam album Monokrom
karya Tulus, ha tersebut membuat hasil inferensi yang penulis temukan

mungkin berbeda dengan pembaca yang lain.

65
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5. Dari hasil inferensi yang penulis temukan, terdapat bebergpa kesimpulan yang
tidak berkesinambungan atau tidak mendukung informasi/kesimpulan pada
penggalan sebelumnya, namun pada hasil inferensi akhir penuliss
menghubungkannya atau menarik kesimpulan berdasarkan logika umum dan

infeerensi-inferensi dominan yang saling berkaitan.

A. Saran

Sehubungan dengan hasil pendlitian, maka yang menjadi saran daam

penelitian ini adalah :

1. Bagi para pembaca yang memiliki kemampuan / keahlian dalam bidang
kepenulisan, agar mendalami pemahaman pada pengkajian referensi. Hal
tersebut agar pemakaian referensi dalam setiap tulisan lebih dipertimbangkan
bak dari segi kuantitas kemunculannya atau penyesuaian berdasarkan
penjenisannya.

2. Bagi parapenulis (khususnyalirik lagu) agar tidak hanya mempertimbangkan
tulisan dari keindahan kata-katanya saja, karena lirik lagu yang indah/
bermakna puitis tidak akan sempurna kalau pendengar atau pembaca tidak
dapat menginferensikan maknallirik lagu tersebut.

3. Kepada seluruh guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia agar |ebih
memperkaya ilmu pengetahuan yang dimiliki. Guru bahasa dan sastra

Indonesia adalah kamus berjalan yang setiap saat harus siap jika ditanya,
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selain itu daam pembelgaran juga harus peka terhadgp berbagai karakter
siswa yang berbeda-beda, untuk itulah pembelajaran melalui media lirik lagu
mungkin akan meningkatkan semangat dan ketertarikan siswa terhadap materi

yang akan digarkan.
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